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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Kehamilan merupakan suatu anugerah yang diberikan Tuhan dalam sebuah 

keluarga. Persiapan dalam rumah tangga untuk kehadiran buah hati menjadi 

perhatian ibu, yang senantiasa menanti buah hati lahir dalam keadaan sehat. 

Mempersiapkan kesehatan yang tepat bisa sangat penting untuk menentukan 

perkembangan janin. Hal ini bisa berpengaruh lebih jauh hingga pertumbuhan bayi 

setelah sudah lahir (Dinkes, 2021). Selama kehamilan, ibu hamil dianjurkan tetap 

rutin mengonsumsi makanan bergizi seimbang dan mengonsumsi tablet tambah 

darah (TTD) rutin. Ibu hamil juga diharapkan melakukan pemeriksaan kehamilan 

minimal 6 kali di fasilitas kesehatan terdekat untuk memastikan kesehatan ibu dan 

tumbuh kembang janin serta mengetahui sejak dini adanya komplikasi yang 

mungkin terjadi saat kehamilan (Astasari, 2022) 

 

Kesehatan ibu hamil menjadi perhatian tidak hanya ibu tetapi pemerintah 

senantiasa membantu meningkatkan kesehatan. Hal ini merupakan salah satu 

usaha pemerintah untuk meningkatkan angka stunting. Stunting adalah kondisi 

gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama pada tahun 

1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Stunting akan mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan otak, (Wirawan 2022 dalam Adriani, dkk 2022)   

 

Ibu hamil memerlukan Self-management memfasilitasi pasien dan anggota 

keluarga dalam melakukan pengobatan dan pencegahan komplikasi, melakukan 

kerjasama dengan petugas kesehatan sehingga menimbulkan kemandirian pasien 
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dan keluarga dalam mengelola kesehatannya secara mandiri (Brennan et al, 2013 

dalam Kurnia, 2021)  

Penelitian yang di lakukan oleh Latifah, Setiawati dan Hapsari (2017) 

menunjukkan hasil bahwa self management modul morning sickness efektif dalam 

mengatasi morning sickness pada ibu hamil.  

Tekanan pada ibu selama hamil yaitu keadaan emosi yang meninggi selama 

beberapa waktu karena rasa takut, marah dan sedih. Penyebab stress pada ibu hamil 

adalah merasa belum siap menjadi orang tua, gangguan fisik selama kehamilan, 

takut janin yang dikandung mengalami cacat fisik dan keterbelakangan, tingkat 

kepuasan dengan layanan Antenatal Care (ANC) dan kerja berat selama kehamilan 

(Dwidiyanti, Wiguna, dan Wahyu, 2018). 

 

B. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Meningkatkan pemahaman kader dan wanita usia subur tentang gizi dan self 

manajemen.  

2. Tujuan Khusus  

a. Meningkatkan pemahaman tentang self monitoring. 

b. Meningkatkan pemahaman tentang self evaluation.  

c. Meningkatkan pemahaman self reinforment.  
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BAB II  

SELF MANAGEMENT 

 

 

A. Self Management  

1. Pengertian  

Self-management (managemen diri) adalah suatu perilaku dan kemampuan 

individu dalam mengendalikan kesehatannya secara efektif (Lirig & 

Holman, 2003 dalam Kurnia 2021). Self managemen adalah proses 

perubahan beberapa aspek perilaku pada diri seseorang. Proses ini terdiri 

dari pemilihan tujuan, pengumpulan informasi, pengolahan dan evaluasi 

informasi, pengambilan keputusan dan tindakan (Creer, 2000 dalam Kurnia 

2021) 

 

2. Tujuan Self-Management  

Embrey, 2005 dalam Kurni, 2021 Meyatakan bahwa tujuan dari self-

managemen adalah managemen gejala, pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan dan mempromosikan perilaku hidup sehat . sementara itu, Ridwan 

, 2012 dalam Kurnia 2021 menggambarkan tiga outcome / hasil akhir dari 

managemen diri yang terdiri dari: 1) membantu individu mencapai perilaku 

interpersonal dan emosional lebih efektif; 2) mengubah persepsi klien 

terhadap masalah; 3) mengubah stress atau lingkungn yan gtidak bersahabat, 

atau menghadapi karena hal tersebut tidak dapat dihindari.  

 

3. Manfaat Self Management  

Manfaat self management menurut Yates (2008) yaitu: a) teknik afektif 

dalam self management merupakan program makro (besar) dengan tujuan 
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untuk mengubah emosi dan sikap, b) teknik kognitif dalam self management 

merupakan program meso (sedang) yang berguna dalam perubahan pikiran 

dan polanya, c) teknik-teknik perilaku dalam self management merupakan 

program layanan mikro (kecil/khusus) yang mengubah perilaku tertentu. 

a. Beberapa manfaat manajemen diri lainnya antara lain: mampu 

melepaskan stess, kecemasan, kemarahan, ketakutan, dendam, sakit ati, 

menghilangkan rasa sakit serta penyambuhan diri  

b. Meningkatkan kreativitas seseorang  

c. Mampu melakukan problem solving driri sendiri  

d. Meningkatkan kemampuan belajar dan mencapai prestasi  

Manfaat self management dapat di simpulkan bahwa self management dapat 

mengubah emosi dan sikap, menubah pola berfikir dan mengubah berbagai 

perilaku megatif individu sehingga meningkatkan kreativitas, penyembuhan 

diri sendiri, kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan meningkatan 

prestasi.  

 

4. Aspek-aspek dalam self management  

Aspek-aspek self-management menurut Herawati, 2016 yaitu :  

a. Pengendalian diri 

Kemampuan mengendalikan diri akan mampu mengelola emosi dan 

impuls yang merusak secara efektif. Individu yang memiliki kecakapan 

ini mampu mengelola perasaan mengontrol impuls dengan baik. 

Individu cenderung teguh dan tidak mudah goyah dalam situasi sulit, 

mampu berpikir jernih dan tetap fokus meski tertekan. 

b. Sifat dapat dipercaya 

Integritas dan cerminan kejujuran akan tampak pada individu yang 

memiliki sifat dapat dipercaya. Individu mampu bertindak menurut 
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etika dan tidak pernah mempermalukan orang lain. Bersedia mengakui 

kesalahan diri, berani menegur orang lain yang melakukan kesalahan. 

c. Kehati-hatian 

Mampu diandalkan merupakan cerminan individu yang memiliki 

kecapakan ini. Bertanggung jawab dalam memenuhi kewajiban yang 

sudah menjadi komitmen. Sikap teratur, cermat dalam bekerja, mampu 

memperjuangkan tujuan dengan rasa tanggung jawab. 

d. Mampu menyesuaikan diri 

Individu bersikap fleksibel dalam menghadapi tantangan dan perubahan 

pada lingkungan. Individu cakap dalam menyesuaikan diri, mengubah 

respon serta strategi dengan keadaan. Terampil menagangi berbagai 

kebutuhan, menggeser prioritas, dan pesatnya perubahan. 

e. Inovasi 

Individu mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, pendekatan, 

dan informasi baru. Kecapakan yang diperoleh mampu selalu mencari 

dan menciptakan gagasan baru. 

 

5. Tahapan dalam self manajement  

Menurut Ridwan (2012) dalam Kurnia 2021 terdapat tiga tahapan 

manajemen diri, yaitu:  

a. Self-monitoring/pemantauan diri;  

Mengacu pada adanya keterlibatan klien secara disengaja. Strategi ini 

dipengaruhi oleh nilai-nilai social dan pengalaman pribadi klien. Hal ini 

penting untuk keberhasilan dalam mengatasi masalah. Ada tiga sasaran 

dalam melakukan self-monitoring, yaitu :  

1) pasien hanya memantau fenomena perilaku yang ditargetkan  

2) pasien menggunakan pengukuran yang obyektif dalam memantau 

perilaku respons  
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3) ada waktu yang jelas yang diarahkan oleh penyedia layanan 

kesehatan. (creer, 20200 dalam Kurnia 2021)  

b. Self-evaluation/evaluasi diri;  

Perbandingan antara apa yang seharusnya dilakukan berdasarkan 

kriteria standar yang telah di buat, ada beberapa langkah yaitu;  

1) Pasien harus mengetahui perbedaan yang terjadi  

2) Standar harus ditetapkan  

3) Pasien dapat menilai siuasi dan membandingkan dengan standar  

4) Pasien harus mampu mengevaluasi setiap perubahan yang terjadi  

5) Factor kontekstual harus diperhatikan seperti lingkungan fisik, 

kognitif, dan usnur-unsur perilaku (Creer, 2000 dalam Kurnia 2021)  

c. Self reinforcement/penguatan diri 

Mengacu pada bagaimana klien memperkuat dirinya / kemampuan 

kognitif dan emosional dirinya dalam perubahan perilaku untuk 

mevapai tujuan yang ingin dicaaapai. Hasil dari hahapan ini membuat 

individu tersebut memutuskan untuk mengubah standar mereka ke yang 

lebih baik atau berubah kembali tujuan batu (Ridwan 2012 dalam 

Kurnia 2021)  

 

Menurut Charles dan guy (2014) terdapat 18 langkah untuk pelaksanaan self 

managemen, antara lain:  

1. Penilaian diri (self assessment)  

2. Bangun kepercayaan diri (building self confidence)  

3. Mengidentifikasi factor risiko (identyfyng risk factor)  

4. Memilih aktivitas yang baik (choosing good activities)  

5. Tetapkan tujuan (goal setting)  

6. Bangun sikap positif (building positive attitudes)  

7. Monitor diri sendiri (self monitoring)  

8. Menemukan system pendukung (finding support system)  
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9. Bangun ketrampilan kinerja (building performance skills)  

10. Bangun inovaso dari dalam diri (building intrinsic motivation internal)  

11. Mencegah kekambuhan (preventing relaps)  

12. Mengelola waktu dengan efektif (manage time effectively)  

13. Membangun persepsi diri yang positif (building positive self perception)  

14. Belajar untuk mengatakan tidak (learning to say no)  

15. Berfikir kritis (thinking success)  

16. Temukan kesuksesan (finding success)  

17. Menanggulangi tekanan persaingan (overcoming competitive stress)  

18. Menanggulangi penghalang (overcoming barriers)  

 

B. KADER KESEHATAN  

a. Pengertian  

Kader kesehatan adalah tenaga sukarela yang dipilih oleh masyarakat dan 

bertugas mengembangkan masyarakat, dalah hal ini kader disebut juga 

sebagai penggerak atau promotor kesehatan. Kader kesehatan adalah anggota 

masyarakat yang secara sukarela dan ikhlas membantu kelancaran pelayanan 

kesehatan seperti program kesehatan di posyandu, pos obat desa, pos malaria 

desa di bawah koordinasi petugas kesehatan (Sunarti & Utami, 2018  

b. Kegiatan kader pada pendampingan ibu hamil  

a. Mendata dana melaporkan ibu hamil baru  

b. Mendampingi dalam pemeriksaan dan minum tablet tambah darah (FE) 

c. Melaporkan / mendampingi ibu hamil ke bidan desa 

d. Melakukan kunjungan rumah bersama bidan desa 

e. Pelaporan kasus lewat WA Gruop 
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Dengan adanya pendampingan oleh kader dapat merubah perilaku ibu hamil 

untuk selalu rutin dalam melakukan pemeriksaan kehamilan di fasilitas 

kesehatan.  
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BAB III  

METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

A. Metode  

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pendidikan kesehatan dan 

pendampingan untuk penyampaian informasi kesehatan untuk mengoptimalisasi  

Kader dan ibu hamil dalam meningkatkan self managemen untuk pencegahan 

stunting. Pemberian pendidikan kesehatan di bagi menjadi 2 tahap yaitu tahap 

pertama di lakukan pada tanggal 19 Mei  2023 dan tahap kedua 7 Juni 2023 

berjumlah 30 peserta pada masing- masing tahap. Adapun kegiatan ini meliputi 

mengidentifikasi permasalahan di masyarakat terutama kejadian stunting dan ibu 

hamil, adapun angka stunting di kelurahan kota baru berjumlah 3 anak dan ibu 

hamil 6 orang.selanjutnya  Pada saat pelatihan dalam self managemen peserta 

diajak untuk berdiskusi, dan mendemonstrasikan pelaksanaan self managemen 

pada ibu hamil. Melakukan Forum Group Discution (FGD)  

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, peserta dilakukan pre-test terlebih 

dahulu dan post test setelah pelatihan.  

 

B. Waktu Kegiatan 

Waktu pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dari Februari – Juli 2023.  

 

C. Tabel SAP 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan Waktu 

Pembukaan  a. Memberikan salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan tujuan pelatihan 

d. Kontrak waktu 

5 menit 
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Isi a. Mengkaji pengetahuan audience tentang 

self managemen  

b. Penyampaian materi  

100 

menit 

Penutup a. Tanya jawab  

b. Melakukan evaluasi 

c. Memberikan reinforcement positif 

d. Menyampaikan kesimpulan materi 

c. Mengakhiri pertemuan dan 

mengucapkan salam 

10 

menit 

 

 

D. Sasaran 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan ditujukan pada kader dan ibu hamil . 

Jumlah keseluruhan 60 orang.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil  

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada bulan Februari – Juli 2023. Sasaran 

kegiatan ini adalah ibu hamil dan kader kelurahan Kotabaru, Yogyakarta. 

Pendampingan ini dilaksanakan atas dasar permintaan Kelurahan Kotabaru ke 

STIKES Bethesda. Tahapan pendampingan diawali dengan survey lokasi dan 

masyarakat Kotabaru. Pada tahap survey dilakukan sebanyak tiga kali di 

masyarakat, kader dan perangkat dusun. Didapatkan bahwa kader dan ibu hamil 

menerima dengan senang untuk kegiatan ini, hal ini di nyatakan oleh salah satu 

warga yang sedang hamil, bahwa dengan pelatihan ini berharap warga mampu 

untuk mengendalikan atau melakukan manajemen diri dengan baik.  

 

Sebelum dilakukan pelatihan self management, abdimas memberikan kuesioner 

terlebih dahulu kepada kader dan calon kader. Materi dalam pelatihan ini ada 

bagaiman melakukan self monitoring, self evaluation dan self reinforsment. Ada 

tiga peserta yang menjawab bahwa dalam manajemen diri sangat sulit dilakukan, 

masih terbentur dengan keadaan, banyaknya kegiatan membuat diri tidak sabar, 

suka marah, kurang memperhatikan kehamilannya. Memberikan rewars pada diri 

merupakan hal yang baik, dan menguatkan diri untuk melakuakn manajemen.  
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Tabel 1 

Hasil kuesiner sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan  

 Jumlah  Hasil nilai  

Sebelum  60 60 

Sesudah  60 80 

 

Dari tabel 1 didapatkan bahwa hasil test sebelum dilakukan tindakan pendidikan 

kesehatan, FGD, pendampingan posyandu, peserta mendapatkan nilai 60, dan 
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setelah di lakukan tindakan ada peningkatan menjadi 80. Hal ini dapat di katakana 

bahwa abdimas mampu membuat kader dan ibu hamil lebih memahami bagaimana 

melakukan self managemen.  

 

B. Pembahasan  

Kelurahan kotabaru menjadi pilihan tempat karena kami mendapatkan data 

terdapat ibu hamil 7 orang (4 ibu hamil dari rw 1,2,3 dan 3 ibu hamil dari RW 4, 

5). Terdapat 1 orang diantaranya berusia 16 tahun, tidak melakukan pemeriksaan 

kehamilan secara rutin di puskesmas. Pelayanan posyandu dibagi menjadi dua di 

Kelurahan kotabaru dilaksanakan sekali setiap awal bulan, yaitu RW 1,2,3 dan RW 

4,5. Terdapat peningkatan kasus stanting paska pandemic menjadi 1 kasus yang 

awalnya tidak pernah ada. Belum ada program untuk wanita usia subur dalam 

menyiapkan kehamilan yang sehat untuk mencegah stunting pada bayi yang 

dilahirkan.  

 

Tahapan Kegiatan pelatihan melalui proses yang dibagi dalam 3 tahap, yakni :  

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan yang meliputi pengkajian awal jumlah ibu hamil 7 orang dan 

stunting 1 orang. pengabdian ini melibatkan kader dan warga kelurahan kota 

baru yang sedang hamil. Sebelum di lakukan tindakan pengabdian masyarakat, 

perserta di minta untuk mengisi kuesioner. Dari kuesioner yang di dapatkan 

bahwa rata-rata nilai peserta 60.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini, abdimas melakukan pendidikan kesehatan terkait dengan self 

manajemen, peserta sangat aktif dalam menjawab pertanyaan dan melakukan 

sharring kepada absimas. Selain pemberian pendidikan kesehatan, abdimas 

melakukan pendampingan terhadap posyandu dan lomba posyandu yang diikuti 

oleh keluragan kotabaru. Asmati, et al 2023 mengatakan bahwa Optimalisasi    
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kader  sebagai  educator bermanfaat dalam mempromosikan nutrisi balita untuk 

mencegah terjadi risiko stunting.  

3. Tahap evaluasi  

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari semua kegiatan. Peserta dapat 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dan pada saat di berikan kuesioner 

setelha tindakan di dapatkan nilai 80.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan pendampingan kader, calon kader dan ibu hamil  dalam 

pencegahan stunting menuju zero dengan melakukan self management 

mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. Pelatihan dan pendampingan ini 

membuat kader calon kader dan ibu hamil menjadi lebih paham dan percaya diri 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan kesehatan,  

Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil posttest sehingga secara khusus dapat 

meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat wilayah Kotabaru. Kader dan calon 

kader juga memberikan penyuluhan langsung pada kegiatan masyarakat.  

 

B. Saran  

Saran pelatihan dan pendampingan yang sama dapat dilakukan pada kader, calon 

kader, dan ibu hamil secara luas diwilayah lain.  
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